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ABSTRAK

Pemuda merupakan tulang punggung pembangunan di masa yang akan
datang. Potensi pemuda Indonesia tersebar dari sabang sampai merauke perlu
pengelolaan yang terintegrasi. Hal ini yang mendasari Pemerintah, melalui
Kementrian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora), merancangkan program
Kabupaten/Kota Layak Pemuda yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Pemuda
dan Olahraga Nomor 11 tahun 2017. Kota Palembang merupakan salah satu kota
besar yang terdapat di Sumatera yang masih dalam proses pengembangan, diharapkan
dapat turut serta menjadi salah satu kota Layak Pemuda di Indonesia. Oleh karena itu
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji kelayakan Kota Palembang sebagai Kota
Layak Pemuda. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sumber data yang
digunakan yaitu sumber data primer. Data primer diperoleh dengan survei lapangan
yang menggunakan metode pengumpulan data secara langsung pada sumber data,
melalui survei lapangan dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan dari implementasi
kebijakan publik, sumber daya merupakan faktor penting karena kekurangan sumber
daya maka implementasi tidak akam berjalan efektif.

Kata kunci : Kota layak pemuda, kota Palembang, Implementasi kebijakan.
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ABSTRACT

Youth is the backbone of future development. The potential of Indonesian
youth spread from Sabang to Merauke needs integrated management. This is what
underlies the Government, through the Ministry of Youth and Sports (Kemenpora), to
design a youth-friendly district/city program as outlined in the Regulation of the
Minister of Youth and Sports No. 11 of 2017. Palembang is one of the big cities in
Sumatra which is still in the process. development, is expected to be able to
participate in becoming one of the cities that are suitable for youth in Indonesia.
Therefore, this study was conducted to examine the feasibility of Palembang City as a
City for Youth. This study uses a qualitative method. The data source used is the
primary data source. Primary data were obtained by field surveys using data
collection methods directly at the data source, through field surveys and interviews.
The results of the study indicate that communication determines the success of
achieving the goals of implementing public policies, resources are an important factor
because of lack of resources so implementation will not run effectively.

Keywords: City fit for youth, Palembang city, Policy implementation.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pemuda menjadi tulang punggung pembangunan di masa yang akan datang.

Pemuda juga sebagai salah satu agen perubahan dalam proses transformasi
pembangunan yang berdaya saing global sehingga membutuhkan fasilitasi
pelayanan kepemudaan. Kemampuan pemuda yang tersebar di segala kawasan
Negara Kesatuan Republik Indonesia membutuhkan penggabungan proses
penyelenggaraan didaerah, dalam rangka menjamin terpenuhinya hak-hak
pemuda. Hal ini telah diyakini oleh para pemimpin besar sejak dahulu. Bahkan
negara-negara maju di seluruh dunia memberikan perhatian khusus bagi
pengembangan sumberdaya manusia khususnya pemuda. Indonesia sebagai salah
satu negara berkembang perlu secara bertahap dan konsisten melakukan
perencanaan dan pengembangan kualitas para pemuda. tersebar dari Sabang
sampai Merauke perlu pengelolaan yang menyatu agar berdampak pada proses

dari pembangunan.

Hal yang mendasari Pemerintah, melalui Kementerian Pemuda dan Olahraga
(Kemenpora), memberikan program Kabupaten/Kota Layak Pemuda yang
dituangkan dalam Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Nomor 11 tahun

2017. Kota Layak Pemuda atau KLP ini merupakan salah satu program yang



diprioritaskan Kemenpora RI dalam meningkatkan mutu standarisasi
kepemudaan di seluruh Inodonesia. Dilansir dari Buku(Widodo 2017), sehingga
semua Kota dan Kabupaten di Indonesia mempunyai strandarisasi dalam
pengembangan pemuda yang berusia 16 sampai 30 tahun. Pemberdayaan pemuda
dapat dilakukan melalui beberapa hal, diantaranya adalah dengan melakukan

proyek sosial.

Tabel 1.1
Uraian Program dan partisipasi pemuda dalam Implementasi Kebjakan

Kota Layak Pemuda di Kota Palembang

No Program Jumlah Partisipasi Pemuda
1. Penyadaran Kepemudaan 5.089 Peserta
2. Pemberdayaan Kepemudaan 3.209 Peserta
3. Pengembangan Pemuda 9.231 Peserta
Jumlah 17.529 Peserta

(Sumber: dokumen arsip Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Palembang )

Berdasarkan tabel 1.1 jumlah partisipasi pemuda dalam implmentasi
kebijakan kota layak pemuda di Kota Palembang masih rendah. Dari total seluruh
pemuda 568.084 orang, hanya 1% - 2% pemuda yang ikut berpartisipasi dalam
kegiatan berjumlah 17.529 peserta.

Dengan tujuan untuk menumbuhkembangkan kreativitas daya inovasi, jiwa

sosial dan kepedulian pada diri pemuda. Selain itu, pemberdayaan pemuda dapat



dilakukan melalui program usaha ekonomi produktif (Zuldafrial 2012)yang dapat
memacu tumbuh kembangnya jiwa kewirausahaan pemuda. Keberhasilan
program pemberdayaan pemuda dapat dievaluasi melalui sejumlah indikator
sebagai berikut (Ayusia, 2011); (1) Lingkungan yang ramah dan aman; (2)
Keterlibatan dan komitmen; (3) Distribusi kuasa yang adil; (4) Keterlibatan
terhadap refleksi dalam proses interpersonal dan sosial politik; (5) Keterlibatan
secara sosial politik untuk melakukan perubahan; dan (6) Terintegrasi dalam
pemberdayaan di level individu dan masyarakat. Melalui program KLP ini maka
para pemimpin di daerah dapat meningkatkan partisipasi dan peran serta pemuda
dalam pembangunan, pelayanan penyadaran, pemberdayaan dan pengembangan
pemuda di Indonesia dalam mendukung pembangunan daerah di bidang ekonomi,
politik, sosial, budaya dan agama. Sesuai dengan nawa cita dan komitmen
pemerintah, dalam mewujudkan suatu kabupaten/kota yang memiliki sistem
pembangunan yang berbasis layanan dan kepemudaan.

Deputi Pengembangan Pemuda Kementerian Pemuda dan Olahraga, (Asrorun
Niam Sholeh 2019)mengatakan bahwa pemerintah pusat dan daerah harus mampu
menciptakan strukturpenyajian pemuda yang dapat menjamin kebahagiaan hak-
hak pemuda (Asrorun Niam Sholeh 2019)memaparkan ada lima indikasi
kabupaten/kota dikatakan layak pemuda. Indikasi tersebut meliputi regulasi yang
menangani  kepemudaan, alokasi anggaran untuk menunjang program
kepemudaan, partisipasi anak muda dalam aparatur sipil Negara di daerahnya,

penyediaan sarana dan prasarana bagi pemuda, dan pendekatan partisipasi



pemuda serta indeks pemudanya. Dalam hal ini regulasi serta fasilitas yang
disediakan pemerintah hendaknya mampu menjadi wadah untuk tumbuh dan
berkembangnya pemuda di wilayah tersebut. Melalui program Kota Layak
Pemuda (KLP), dapat melebarkankemampuan anak muda yang hebat dalam
membantu pembangunan daerah.

Pemberdayaan pemuda merupakan salah satu indikator yang dinilai dalam
program Kota Layak Pemuda. Program ini dilksanakan pada tahun 2019 dan telah
memberikan predikat pada 10 (sepuluh) kota dan kabupaten yang dinilai telah
memenuhi persyaratan untuk ditetapkan sebagai Kota Layak Pemuda. Berikut ini
merupakan  kabupaten/kota yang mendapatkan penghargaan  sebagai
Kabupaten/Kota Layak Pemuda (KLP) tahun 2019.

Tabel 1.2
Kabupaten/Kota yang Mendapatkan Penghargaan
Kabupaten/Kota Layak Pemuda (KLP) Tahun 2019

Penghargaan Kabupaten/Kota Layak Pemuda (KLP)

Kota/Kabupaten Provinsi
Kediri Jawa Timur
Wajo Sulawesi Selatan
Bitung Sulawesi Utara
Sinjay Sulawesi Selatan




Sidoarjo Jawa Timur
Pamekasan Jawa Timur
Balikpapan Kalimantan Timur

Tegal Jawa Tengah
Palembang Sumatera Selatan
Pekanbaru Riau

(Sumber: (Kementerian Pemuda dan Olahraga 2019)

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang memiliki potensi besar untuk
pembangunan. Pembangunan di berbagai sekotor tentunya harus diimbangi
dengan pemenuhan hak-hak pemuda, karena kualitas pemuda menjadi salah satu
penentu dari keberlangsungan dan keberhasilan pembangunan di masa yang akan
mendatang. Pembinaan pemuda di Provinsi Sumatera Selatan mendapat perhatian
serius dan selalu di beri ruang untuk berkiprah seperti yang telah di tetapkan
(Peraturan Walikota Palembang Nomor 48 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan
pelayanan Kepemudaan 2019)sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) huruf
b dilaksanakan secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan untuk
meningkatkan potensi dan kualitas jasmani, mental spiritual, pengetahuan serta
ketrampilan diri dan organisasi menuju kemandirian pemuda, selain itu juga
diberikan pelatihan-pelatihan oleh pemerintah Provinsi Sumatera Selatan melalui

Dinas Pemuda dan Olahraga. Palembang merupakan kota yang memiliki jumlah



penduduk sebanyak 1.623.099 jiwa dan memiliki jumlah pemuda sebanyak
568.084 jiwa. Dari fakta ini terlihat bahwa jumlah pemuda hanya 35% dari

keseluruhan jumlah penduduk.

Hal ini dilakukan agar pemuda nantinya tampil sebagai penerus cita-cita
bangsa memiliki karakter yang kuat sehingga Indonesia di segani di antara
Bangsa- bangsa di Dunia. Pemberdayaan pemuda pada saat ini sangat penting

karena merupakan bagian dari strategi pembangunan Nasional suatu Bangsa.

Pedoman untuk pemberdayaan pemuda di Indonesia diatur dalam(Widodo
2017). Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa pemberdayaan pemuda
adalah kegiatan membangkitkan potensi dan peran aktif para pemuda. Penjelasan
lebih lanjut tertuang dalam pasal 24 yang berbunyi ” Pemberdayaan pemuda
dilaksanakan secara sistematis, dan berkelanjutan untuk meningkatkan potensi
dan kualitas jasmani, mental spiritual pengetahuan, serta keterampilan diri dan
organisasi menuju kemandirian pemuda”. Dengan demikian, terdapat peran
khusus bagi instansi tertentu dan lembaga pendidikan untuk ikut serta dalam
melakukan pemberdayaan pemuda. Bonus tersebut ialah jumlah penduduk usia
produktif jauh lebih banyak dari usia non produktif yaitu pemuda, hal ini

merupakan modal Indonesia untuk mencapai kejayaan dimasa yang akan datang.

Petunjuk kebijakan Kota Layak Pemuda ialahmenciptakan Kabupaten/Kota

yang mempunyai sistem layanan kepemudaan yang berdasarkan pada penyadaran,



pemberdayaan dan pengembangan pemuda dengan komitmen dan sumber daya
pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha. Untuk membentuk daya usaha
pemerintah Kabupaten/Kota yang memfokuskan pada
caratransformasiketerlibatan pemuda dalam ketentuan, program, dan intrusi
pembangunan berupa kebijakan, kelembagaan, program/kegiatan, serta anggaran
pembangunan yang di tunjukkan untuk pemuasan hak-hak, tanggung jawab dan

peranan pemuda pada suatu wilayah Kabupaten/Kota.

Kendatipun demikian, pelaksanaan kebijakan pengembangan KLP di Kota
Palembang bukan tanpa hambatan. Masih terdapat beberapa masalah dalam
pelaksanaannya. Setelah peneliti melakukan observasi awal mengenai
implementasi kebijakan pengembangan KLA di Kota Palembang dan bersadarkan
wawancara awal peneliti dengan beberapa pihak terkait, maka terdapat beberapa
masalah antara lain sebagai berikut; (1) Kota Palembang masih dikatakan belum
layak dikarenakan kelebihan demografi meningkatkan pertumbuhan ekonomi di
wilayahnya, dalam mengoptimalkan keberadaan pemuda sebagai kelas menengah
sehingga menunjuang percepatan pembangunan di Kota. dikarenakan Pemerintah
Daerah dan masyarakat belum melihat dan menaruh keberadaan pemuda sebagai
aset pembangunan, namun lebih dilihat sebagai beban. Sehingga kebijakan dan
rencana pembangunan yang dirancang sangat terbatas, terlebih jauh dari
kepantasan untuk memperkuat dan mengembangkan lingkungan yang mendukung

bagi perkembangan pemuda. (2) pada saat penilaian, regulasi yang mengatur



tentang kepemudaan belum terbit, (3) ego sektoral masing-masing Organisasi
Perangkat Daerah (OPD), (4) kesulitan pencarian data kepemudaan, dikarenakan
belum ada payung hukum tentang sinkronisasi pembangunan kepemudaan di
Kota Palembang, (5) sarana dan prasarana kepemudaan yang belum terdaftar, (6)
Organisasi Kemasyarakatan Pemuda (OKP) yang belum teregistrasi, (7) batasan
usia pengurus Organisasi Kemasyarakatan Pemuda (OKP) yang melewati
ketentuan UU No. 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan, dan (8) banyaknya pihak
yang terlibat, baik dari pemerintah, masyarakat, dan dunia yang ada dalam Gugus
Tugas KLP menjadikan koordinasi menjadi cenderung sulit untuk dilakukan

secara maksimal.

Hal-hal tersebut diatas mengindikasikan bahwa masih adanya masalah dalam
Implementasi Kebijakan Kota Layak Pemuda (KLP) di Kota Palembang. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Implementasi Kebijakan Kota Layak Pemuda (KLP) di Kota Palembang.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka perumusan

sebagai rumusan masalah yang akan dikaji adalah “Bagaimana Implementasi

Kebijakan Kota Layak Pemuda di Kota Palembang?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Implementasi Kebijakan Kota

Layak Pemuda di Kota Palembang.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini sangat diharapkan memberikan manfaat :

1. Secara Teoritis,
Secara teoritis harapan dari penelitian ini dapat mempelajari pengetahuan

mengenai proses implementasi kebijakan khususnya implementasi kebijakan
Kota Layak Pemuda di Kota Palembang. Serta memberikan partisipasi
langsung maupun tidak langsung bagi seluruh bagian akademika jurusan limu

Administrasi Publik.

2. Secara Praktis,
Secara praktis diharapkan hasil penelitian ini menjadi arahan atau masukan

kepada Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Kota Palembang dalam
memajukan impelementasi program atau kebijakan yang telah diterapkan dan
direncanakan Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Palembang, penelitian ini juga
diharapkan untuk membantu mengatasi permasalahan terkhusus dalam program

ini.
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